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Penelitian ini dilatar belakangi karena pentingnya memberikan akses
pemberdayaan sosial kepada para penyandang disabilitas di Kabupaten
Tulungagung. Pemberian akses pemberdayaan sosial bertujuan agar para
penyandang disabilitas dapat hidup mandiri, terhindar dari stigma masyarakat,
dan dapat meningkatkan kesejahteraan hidup mereka. Sesuai pasal 91 Undang-
Undang Nomor 8 Tahun 2006 Tentang Penyandang Disabilitas, Pemerintah
Daerah merupakan pihak yang wajib menjamin pemberian akses pemberdayaan
sosial bagi penyandang disabilitas.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 1) Bagaimana akses
pemberdayaan sosial bagi penyandang disabilitas di Kabupaten Tulungagung. 2)
Bagaimana peran Pemerintah Daerah Kabupaten Tulungagung dalam
menyediakan akses pemberdayaan sosial bagi penyandang disabilitas. 3)
Bagaimana peran Pemerintah Daerah Kabupaten Tulungagung dalam
menyediakan akses pemberdayaan sosial bagi penyandang disabilitas ditinjau
dari siyasah syar’iyyah. Adapun yang menjadi tujuan dari penelitian ini adalah :
1) Untuk memaparkan akses pemberdayaan sosial bagi penyandang disabilitas di
Kabupaten Tulungagung. 2) Untuk memaparkan peran Pemerintah Daerah
Kabupaten Tulungagung dalam menyediakan akses pemberdayaan sosial bagi
penyandang disabilitas. 3) Untuk menjelaskan peran Pemerintah Daerah
Kabupaten Tulungagung dalam menyediakan akses pemberdayaan sosial bagi
penyandang disabilitas ditinjau dari siyasah syar’iyyah.

Metode penelitian yang digunakan adalah metode kualitatif dan jenis
penelitian lapangan. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian
ini berupa pengamatan, wawancara, reduksi data, penyajian data dan penarikan
kesimpulan dan verifikasi.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: 1) Akses pemberdayaan sosial
bagi penyandang disabilitas di Kabupaten Tulungagung diwujudkan dengan
partisipasi aktif para penyandang disabilitas dalam orgasasi khusus penyandag
disabilitas dan aktif mengikuti berbagai program pelatihan keterampilan. 2)
Peran Pemerintah Daerah Kabupaten Tulungagung dalam melakukan
pemberdayaan sosial bagi penyandang disabilitas diwujudkan dalam berbagai
bidang, seperti sosial, ekonomi, kesehatan, olahraga, dan hukum. 3) Peran
Pemerintah Daerah Kabupaten Tulungagung dalam memberdayakan penyandang
disailitas sesuai dengan konsep siyasah syar’iyyah, yakni Pemerintah Daerah
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Kabupaten Tulungagung berusaha mewujudkan kemaslahatan dari para
penyandang disabilitas.
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This research is motivated by the importance of providing access to social
empowerment for persons with disabilities in Tulungagung Regency. The
provision of access to social empowerment aims to enable persons with
disabilities to live independently, avoid community stigma, and can improve their
welfare. In accordance with Article 91 of Law Number 8 of 2006 concerning
Persons with Disabilities, the Regional Government is the party that is obliged to
guarantee the provision of access to social empowerment for persons with
disabilities.

The formulation of the problem in this research are: 1) How is access to
social empowerment for persons with disabilities in Tulungagung Regency. 2)
What is the role of the Regional Government of Tulungagung Regency in
providing access to social empowerment for persons with disabilities. 3) What is
the role of the Regional Government of Tulungagung Regency in providing
access to social empowerment for persons with disabilities in terms of siyasa
syar'iyyah. The objectives of this research are: 1) To describe access to social
empowerment for persons with disabilities in Tulungagung Regency. 2) To
explain the role of the Regional Government of Tulungagung Regency in
providing access to social empowerment for persons with disabilities. 3) To
explain the role of the Regional Government of Tulungagung Regency in
providing access to social empowerment for persons with disabilities in terms of
siyasa syar'iyyah.

The research method used is a qualitative method and the type of field
research. Data collection techniques used in this study were observation,
interviews, data reduction, data presentation and drawing conclusions and
verification.

The results of this study indicate that: 1) Access to social empowerment
for persons with disabilities in Tulungagung Regency is realized by the active
participation of persons with disabilities in special organizations for persons with
disabilities and actively participating in various skills training programs. 2) The
role of the Regional Government of Tulungagung Regency in carrying out social
empowerment for persons with disabilities is manifested in various fields, such as
social, economic, health, sports, and law. 3) The role of the Tulungagung District
Government in empowering persons with disabilities is in accordance with the
siyasah syar'iyyah concept, namely the Government Tulungagung Districtseeks
to realize the benefit of persons with disabilities.
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